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ABSTRACT

This study aims to analyze the business strategy of Bakso Sony in Bandar Lampung using the SWOT
analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) approach. This research employs a qualitative
method with a literature study approach, gathering data from literature reviews, documentation, and
related secondary sources. The findings reveal that Bakso Sony’s main strengths lie in its product quality,
competitive pricing, and strong branding in the local market. Identified weaknesses include dependency on
specific raw materials and distribution management issues. Opportunities consist of increasing demand in
the local culinary market and service digitalization. However, threats such as intense competition and raw
material price fluctuations pose significant challenges. In conclusion, by maximizing its strengths and
opportunities while addressing weaknesses and threats through innovation and operational efficiency,
Bakso Sony can maintain its position as a market leader in the local culinary industry.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis Bakso Sony di Bandar Lampung dengan
menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, di mana data diperoleh melalui telaah
literatur, dokumentasi, dan sumber sekunder terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama
Bakso Sony terletak pada kualitas produk, harga yang kompetitif, serta branding yang kuat di pasar lokal.
Kelemahan yang diidentifikasi adalah ketergantungan pada bahan baku tertentu dan manajemen distribusi.
Peluang yang tersedia meliputi peningkatan permintaan pasar kuliner lokal dan digitalisasi layanan.
Namun, ancaman yang dihadapi mencakup persaingan yang semakin ketat dan fluktuasi harga bahan baku.
Kesimpulannya, dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada, serta mengatasi kelemahan dan
ancaman melalui inovasi dan efisiensi operasional, Bakso Sony dapat mempertahankan posisinya sebagai
pemimpin pasar di industri kuliner lokal.

Kata Kunci : Analisis SWOT, Kuliner, Strategi Bisnis

PENDAHULUAN

Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan pesat, baik di
Indonesia maupun di berbagai negara di dunia. Perkembangan ini tidak terlepas dari perubahan
gaya hidup masyarakat yang semakin mengapresiasi pengalaman kuliner sebagai bagian dari
kebutuhan modern. Dalam konteks global, industri ini telah menjadi salah satu pendorong utama
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pendapatan negara. Hal ini juga terlihat di Indonesia, di mana keberagaman budaya dan
kekayaan sumber daya alam menjadi modal besar untuk menciptakan ragam kuliner yang menarik
perhatian pasar lokal maupun internasional (Fachriyyah & Kartika, 2023).

Tren perkembangan industri Kkuliner juga didorong oleh perubahan pola konsumsi
masyarakat. Kebutuhan akan makanan kini tidak lagi sebatas pemenuhan kebutuhan primer, tetapi
juga menjadi sarana hiburan, eksplorasi rasa, dan simbol gaya hidup. Konsumen semakin mencari
pengalaman kuliner yang unik dan berkesan, seperti konsep tematik, pengemasan yang menarik,
hingga inovasi dalam rasa (Bangsawan & Waulan, 2022). Hal ini mendorong pelaku usaha kuliner
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untuk terus berinovasi, baik dalam menciptakan produk baru maupun meningkatkan kualitas
layanan mereka.

Digitalisasi turut menjadi katalisator bagi perkembangan industri ini. Kehadiran aplikasi
layanan pesan-antar makanan dan platform media sosial membuka peluang bagi pelaku usaha
kuliner untuk menjangkau konsumen yang lebih luas (Widowati & Andrianto, 2022). Media
sosial, misalnya, telah menjadi alat pemasaran yang efektif, memungkinkan restoran atau usaha
kecil menengah untuk mempromosikan produk mereka secara kreatif dan menarik. Tren seperti
"makanan viral" menjadi contoh bagaimana platform digital dapat mempercepat popularitas
sebuah produk kuliner dalam waktu singkat.

Selain itu, perkembangan industri kuliner juga dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran
konsumen terhadap kesehatan dan keberlanjutan lingkungan. Munculnya tren makanan sehat,
organik, dan berbasis nabati mencerminkan pergeseran preferensi konsumen yang kini lebih
selektif dalam memilih apa yang mereka konsumsi. Hal ini mendorong pelaku usaha untuk
mengadaptasi menu dan praktik mereka agar sesuai dengan kebutuhan pasar yang semakin peduli
terhadap isu kesehatan dan keberlanjutan (Haerunnisa et al., 2023).

Konteks budaya juga memainkan peran penting dalam perkembangan industri kuliner di
Indonesia. Dengan kekayaan budaya yang luar biasa, setiap daerah memiliki keunikan kuliner
yang dapat diangkat menjadi daya tarik tersendiri. Kuliner tradisional seperti rendang, soto, atau
bakso tidak hanya menjadi favorit di dalam negeri, tetapi juga berhasil menarik perhatian pasar
internasional (Widowati & Andrianto, 2022). Melalui upaya pelestarian dan inovasi, warisan
budaya ini terus diperkenalkan ke generasi muda dan dipromosikan ke luar negeri sebagai bagian
dari identitas Indonesia.

Persaingan yang semakin ketat di industri kuliner juga memotivasi para pelaku usaha untuk
terus meningkatkan daya saing mereka. Strategi seperti penekanan pada kualitas bahan baku,
pelayanan pelanggan yang unggul, hingga pengembangan produk yang inovatif menjadi langkah
penting untuk mempertahankan eksistensi di pasar yang kompetitif. Faktor lain seperti
pengelolaan manajemen yang baik, penggunaan teknologi, dan kemampuan membaca tren juga
menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi dinamika pasar (Hasibuan & Aslami, 2022).

Makanan telah menjadi salah satu sarana utama untuk bersosialisasi di berbagai kalangan
masyarakat. Berbagai pertemuan, seperti perayaan keluarga, pertemuan bisnis, atau sekadar waktu
santai bersama teman, sering kali dilaksanakan di tempat makan (Fostin Hokianto & Jurnal,
2023). Restoran atau kafe tidak hanya menyediakan makanan, tetapi juga suasana yang
mendukung interaksi sosial. Dengan adanya tempat makan yang mengusung tema-tema tertentu,
seperti budaya lokal atau modernitas global, pengunjung dapat menikmati pengalaman bersantap
yang unik sekaligus berfungsi sebagai tempat untuk mempererat hubungan sosial.

Selain itu, industri kuliner menjadi media untuk mengekspresikan keberagaman budaya
Indonesia yang kaya. Setiap daerah memiliki masakan khas yang mencerminkan identitas, tradisi,
dan nilai-nilai lokal. Kuliner tradisional sering kali diangkat sebagai daya tarik wisata, baik untuk
wisatawan domestik maupun internasional. Misalnya, masakan seperti rendang dari Sumatera
Barat, sate dari Jawa, atau pempek dari Palembang telah menjadi ikon budaya yang dikenal luas.
Pengusaha kuliner lokal, dalam hal ini, memanfaatkan kekayaan budaya ini untuk menciptakan
produk yang tidak hanya lezat, tetapi juga menggambarkan keunikan dan warisan daerah mereka
(Prikurnia & Adriani, 2024).

Di era modern, makanan juga memiliki fungsi hiburan. Kehadiran acara-acara seperti
festival kuliner, kelas memasak, dan tren makanan yang viral di media sosial menunjukkan bahwa
makanan dapat menjadi bagian dari hiburan kontemporer. Generasi muda, khususnya, sangat
antusias dengan pengalaman kuliner yang tidak hanya memuaskan rasa tetapi juga memberikan
nilai estetika, seperti sajian yang indah untuk diabadikan di media sosial (Tania, 2024). Tren ini
mendorong pelaku usaha untuk terus berinovasi, baik dari segi penyajian, rasa, maupun konsep
tempat makan, demi memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin kompleks.

Kemajuan teknologi juga memberikan dampak besar pada perkembangan industri kuliner.
Platform digital dan layanan pesan-antar makanan telah mengubah cara konsumen mengakses
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makanan. Kini, makanan favorit dapat dipesan dengan mudah melalui aplikasi, tanpa harus datang
ke lokasi. Digitalisasi ini juga memudahkan promosi usaha kuliner, sehingga mereka dapat
menjangkau pasar yang lebih luas. Media sosial memainkan peran penting dalam mempromosikan
merek dan menarik perhatian konsumen, terutama dengan konten kreatif yang menarik perhatian
(Pramaswara & Athoillah, 2023).

Dengan semakin berkembangnya industri ini, persaingan menjadi lebih ketat. Hal ini
mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan kebutuhan konsumen yang terus berubah.
Mereka tidak hanya harus mengutamakan kualitas rasa, tetapi juga memberikan nilai tambah
seperti pelayanan prima, suasana nyaman, dan harga kompetitif. Usaha yang mampu memahami
dinamika pasar dan kebutuhan konsumen memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan
berkembang di industri yang dinamis ini (Sulistiyo et al., 2023).

Oleh karena itu, industri kuliner tidak hanya sekadar menyediakan kebutuhan pokok, tetapi
telah menjadi bagian penting dari gaya hidup, budaya, dan hiburan masyarakat. Dengan terus
berkembangnya tren dan preferensi konsumen, industri ini akan tetap menjadi sektor yang
menarik untuk dikaji dan dijelajahi, baik dari perspektif bisnis maupun sosial budaya
(Rajagukguk, 2023).

Keberhasilan Bakso Sony dalam mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar tidak
terlepas dari penerapan strategi bisnis yang cermat. Namun, berbagai tantangan, seperti perubahan
preferensi konsumen, fluktuasi harga bahan baku, dan persaingan dari pemain baru, menuntut
adanya evaluasi berkelanjutan terhadap strategi yang diterapkan (Suprianto et al., 2022). Selain
itu, perkembangan teknologi juga mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi digitalisasi,
termasuk dalam pemasaran dan pelayanan konsumen. Dalam konteks ini, analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi alat yang relevan untuk mengevaluasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh Bakso Sony.

Motivasi utama penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan strategis yang dapat
membantu Bakso Sony dalam mengoptimalkan potensi bisnisnya. Rumusan masalah yang
menjadi fokus adalah bagaimana keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh Bakso Sony dapat
dimanfaatkan untuk menghadapi persaingan di pasar lokal, serta bagaimana peluang dan ancaman
diidentifikasi untuk mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi strategis berbasis analisis SWOT yang dapat menjadi panduan bagi pengembangan
usaha Bakso Sony di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, yang berarti
penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur atau
referensi tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan studi pustaka ini
memungkinkan peneliti untuk mengkaji teori-teori, konsep-konsep, dan temuan-temuan
sebelumnya yang sudah ada dalam penelitian terdahulu yang dapat memberikan wawasan atau
pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah yang sedang diteliti. Dalam hal ini, peneliti
mencari informasi dari buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dokumen-dokumen, dan sumber
lain yang berkaitan dengan topik analisis SWOT pada usaha kuliner, khususnya pada Bakso Sony
di Bandar Lampung. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat memetakan masalah
yang ada, mengidentifikasi peluang dan tantangan, serta membangun dasar teoritis untuk analisis
yang lebih lanjut. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali aspek-aspek yang
lebih kompleks dari fenomena yang diteliti, tidak hanya berdasarkan data numerik, tetapi juga
berdasarkan pemahaman tentang konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang mempengaruhi objek
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT adalah metode strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan
(Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) suatu
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usaha atau organisasi. Dalam konteks usaha kuliner, seperti Bakso Sony di Bandar Lampung,
analisis SWOT membantu dalam memahami posisi bisnis di pasar dan menentukan strategi untuk
mempertahankan atau meningkatkan keunggulan kompetitifnya.

1. Kekuatan (Strengths)

Pada usaha kuliner seperti Bakso Sony, kekuatan bisa terletak pada beberapa aspek
utama. Salah satunya adalah kualitas produk yang sudah terjamin, seperti rasa bakso yang
khas dan lezat, serta bahan baku yang segar. Selain itu, lokasi yang strategis di Bandar
Lampung dapat menjadi kekuatan tersendiri, karena memudahkan akses bagi pelanggan.
Brand awareness yang sudah terbangun juga menjadi nilai tambah, dimana Bakso Sony
mungkin sudah dikenal oleh konsumen di daerah tersebut, menciptakan loyalitas
pelanggan. Pelayanan yang ramah dan cepat, serta suasana yang nyaman juga dapat
menjadi faktor kekuatan yang mempengaruhi kepuasan pelanggan.

2. Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan yang mungkin dihadapi oleh Bakso Sony bisa berkaitan dengan
keterbatasan varian produk yang ditawarkan. Jika hanya menyediakan satu jenis bakso
atau menu terbatas, hal ini bisa mengurangi daya tarik bagi pelanggan yang mencari
variasi. Selain itu, masalah operasional seperti pengelolaan sumber daya manusia atau
manajemen keuangan yang kurang efisien bisa menjadi hambatan dalam meningkatkan
keuntungan. Ketergantungan pada pemasok bahan baku tertentu juga bisa menjadi
kelemahan, terutama jika harga bahan baku meningkat atau pasokan terganggu.

3. Peluang (Opportunities)

Peluang untuk Bakso Sony sangat luas, terutama dengan meningkatnya tren kuliner
lokal dan kecenderungan konsumen yang semakin mencari makanan yang praktis dan
enak. Bakso Sony dapat memanfaatkan peluang ini dengan memperkenalkan menu baru
atau varian bakso yang inovatif, untuk menarik lebih banyak pelanggan. Selain itu,
semakin banyak orang yang beralih ke platform online untuk membeli makanan, yang
menjadi peluang untuk Bakso Sony memperluas jangkauan pemasaran melalui layanan
pesan antar atau bekerja sama dengan aplikasi delivery makanan. Ekspansi pasar ke daerah
lain atau membuka cabang juga bisa menjadi peluang untuk meningkatkan brand exposure
dan penjualan.

4. Ancaman (Threats)

Ancaman yang mungkin dihadapi oleh Bakso Sony berasal dari persaingan yang
ketat di pasar kuliner. Banyaknya usaha kuliner serupa yang menawarkan produk dengan
harga dan kualitas kompetitif bisa mengurangi pangsa pasar Bakso Sony. Selain itu, faktor
eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku atau kebijakan pemerintah yang
mempengaruhi sektor kuliner juga bisa menjadi ancaman bagi kelangsungan usaha.
Perubahan tren atau preferensi konsumen yang mengarah pada makanan sehat atau diet
tertentu dapat mempengaruhi permintaan terhadap bakso, yang cenderung dianggap
sebagai makanan berlemak.

Strategi berdasarkan analisis SWOT
a. SO (Strengths-Opportunities)

1) Menggunakan kekuatan merek dan kualitas produk untuk memperluas pasar

melalui ekspansi geografis atau waralaba.

2) Memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau konsumen yang lebih luas

melalui pemasaran daring.
b. WO (Weaknesses-Opportunities)

1) Mengatasi keterbatasan wilayah lokal dengan membuka cabang baru atau menjual

produk secara daring melalui platform pengiriman makanan.

2) Meningkatkan adopsi teknologi untuk mempermudah transaksi dan meningkatkan

pengalaman pelanggan.
c. ST (Strengths-Threats)
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1) Menghadapi persaingan dengan menonjolkan kualitas dan inovasi produk yang
lebih unggul.

2) Memperkuat loyalitas pelanggan melalui program promosi atau keanggotaan
eksklusif.

d. WT (Weaknesses-Threats)

1) Mengurangi ketergantungan pada wilayah lokal dengan memanfaatkan jaringan
distribusi yang lebih luas.

2) Meningkatkan efisiensi operasional untuk menghadapi potensi fluktuasi harga
bahan baku.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis SWOT pada usaha kuliner Bakso Sony di Bandar Lampung, dapat
disimpulkan bahwa usaha ini memiliki kekuatan yang signifikan, seperti kualitas produk yang
khas, brand awareness yang baik, dan lokasi strategis. Namun, kelemahan seperti keterbatasan
varian menu dan potensi masalah dalam manajemen operasional perlu menjadi perhatian. Di sisi
lain, peluang seperti peningkatan tren kuliner lokal, kemajuan teknologi dalam layanan pesan
antar, dan potensi ekspansi pasar dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing. Meskipun
demikian, ancaman berupa persaingan yang ketat, fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan
preferensi konsumen menjadi tantangan yang harus diantisipasi. Bakso Sony disarankan untuk
mengembangkan varian menu yang lebih beragam, seperti bakso isi, menu sehat, atau variasi lain
yang dapat menarik minat konsumen baru sekaligus mempertahankan pelanggan lama.
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